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KEMATIAN DAN
KUBURAN

Dari Anas bin Malik i, bahwa Nabi #££ bersabda,

“Apabila seorang hamba yang sudah dimasukkan ke dalam
kuburnya,
hingga ia benar-benar mendengar derap sandal mereka.

kawan-kawannya  pergi  meninggalkannya,

datanglah dua sosok malaikat, keduanya menyuruh hamba
tadi duduk lalu berkata, ‘Apa pendapatmu tentang laki-laki
yang bernama Muhammad ini?’

Ia menjawab, ‘Aku bersaksi bahwa beliau hamba Allah
dan utusan-Nya.” Lalu disampaikan kepadanya, ‘Lihatlah
tempatmu sebenarnya di neraka, lalu Allah gantikan dengan
surga.” Lantas Nabi bersabda, ‘la pun melihat kedua-
duanya.’

Adapun orang kafir -atau munafik- ia akan menjawab,
‘Aku tidak tahu, aku hanya ikut-ikutan apa yang dikatakan
manusia.”

Lalu disampaikan kepadanya, ‘Kamu tidak tahu, tidak pula
membacanya.’

Kemudian ia dipukul satu kali dengan palu terbuat dari besi
di antara kedua telinganya, sontak ia berteriak keras hingga
terdengar yang berdekatan dengannya kecuali manusia dan
jin.”®

1 HR. Al-Bukhari (1338) dan Muslim (287).

- Ayat Terkait

| & Dan barang siapa menentang Rasul (Muhammad)
setelah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan
yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan
dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan
akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahannam,
dan itu seburuk-buruk tempat kembali.3 (QS. An-
Nisa': 115)

| % Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada
malaikat diperintahkan), ‘Masukkanlah Fir aun dan
kaumnya kedalam azab yang sangat keras! ’% (Qs.
Gafir: 46)

___[llPerawi Hadis|

Abu Hamzah, Anas bin Malik bin An-Nadr Al-
Ansari, seorang imam, mufti, mugqri’, ahli hadis, sosok
perawi Islam. Melayani Nabi &5 selama sepuluh
tahun. Nabi & pernah mendoakannya dengan
keberkahan, Allah pun memberkahinya, anak-
anaknya, hartanya, dan umurnya. Beliau termasuk

di antara kalangan sahabat yang wafat belakangan.
Berperang bersama Nabi £ lebih dari sekali, dan ikut
berbaiat di bawah pohon. Wafat pada tahun 93 H.®

Nabi #£ menyebutkan mengenai pertanyaan yang
diajukan oleh dua malaikat di dalam kubur. Seorang
hamba benar-benar akan ditanya tentang Nabinya
#2. Jika seorang mukmin maka ia akan melihat
tempatnya di surga dan kuburnya akan dilapangkan.
Namun bila ia orang kafir, maka ia akan melihat
tempatnya di neraka, dan diazab di dalam kubur
sampai hari kiamat tiba.

1 Lihat biografinya dalam: Siyar A’lam An-Nubald® karya Az-
Zahabi (4/417-423), Ma'rifah As-Sahabah karya Abu Nu’aim
(1/231), Mu’jam As-Sahabah karya Al-Bagawi (1/43), dan Usd Al-
Gabah karya Ibn Al-Asir (1/151-153).
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Nabi & menyampaikan kepada para sahabatnya salah satu perkara gaib, yakni pertanyaan
di dalam kubur, nikmat dan azabnya. Beliau £ menyebutkan bahwa seorang mayit, setelah
diletakkan di dalam kuburnya dan keluarganya beranjak pergi, maka rohnya dikembalikan dan
hidup kembali dengan kehidupan khusus, disebut dengan kehidupan alam barzakh, sampai-
sampai ia bisa mendengar derap alas kaki mereka, dan entakkannya di tanah, saat mereka pergi
meninggalkannya.

Kemudian datanglah dua sosok malaikat, disebutkan bahwa namanya Munkar dan Nakir. Lalu
keduanya menyuruhnya duduk, lantas bertanya kepadanya tentang Rasulullah #&, apa yang
akan ia jawab? Apakah ia beriman kepadanya, membenarkannya, dan mengamalkan syariatnya,
atau justru kufur terhadapnya dan mengolok-olok agamanya?

Disebutkan di dalam sebuah hadis sahih bahwa seorang hamba kelak akan ditanya tentang
Rabbnya, agamanya, dan tentang Nabi .0 Sedangkan di dalam hadis ini hanya dicukupkan
pertanyaan tentang Nabi 4, karena iman kepada Nabi #£ menuntut adanya keimanan kepada
Allah Ta’ala dan menjadikan Islam sebagai agamanya.

Apabila hamba tersebut seorang mukmin, maka ia akan menjawab bahwa Muhammad £
adalah utusan Allah, ia beriman kepadanya, dan mengikuti syariatnya. Para malaikat pun akan
memberinya kabar gembira berupa surga, dan diperlihatkan tempat sebenarnya di neraka yang
sudah Allah Ta’ala siapkan untuknya, jika ia mati dalam keadaan kafir; kemudian diperlihatkan
tempatnya di surga, yang telah Allah Ta’ala siapkan untuknya setelah ada jawabannya yang
benar dan benar keimanannya; maka ia pun bahagia karena hal itu, dan kuburannya dilapangkan.

Akan tetapi, jika mayit itu seorang kafir atau munafik dan ditanya oleh dua sosok malaikat, maka
ia akan menjawab, “ Aku tidak tahu, dahulu aku ucapkan apa yang orang-orang ucapkan.” Orang
kafir akan menjawab dengan pernyataan orang-orang kafir, “(Di aitu) seorang penyihir, seorang
penyair, seorang pendusta, orang gila,” dan yang semisalnya. Sementara orang munafik, ia akan
mengatakan sebagaimana yang dikatakan kaum mukminin, hanya saja dahulu ia mengucapkan
sebatas di lisan tidak meyakininya di dalam hati, tidak pula beriman kepadanya.

Kedua sosok malaikat pun menimpalinya dengan mendoakan keburukan kepadanya seraya
berkata, “Kamu tidak tahu, tidak juga mengikuti orang yang mengetahuinya, serta tidak
mengambil manfaat dari Al-Qur’an yang sudah kamu baca atau dengar.” Hal itu karena dia
tidak mau bersusah payah untuk mengkaji dan membaca.

1 HR. Abu Dawud (4753) dari Al-Bara" bin ‘Azib.



Kemudian ia dipukul menggunakan palu yang terbuat dari besi dengan sangat kuat, sehingga ia
berteriak dengan suara yang menggema, seluruh makhluk jenis binatang dapat mendengarnya,
kecuali jenis manusia dan jin; sebagai bentuk kasih sayang terhadap mereka. Sebab jika mereka
sampai mendengar suara tersebut, niscaya hidup mereka akan hancur. Disebutkan di dalam
sebuah hadis dari Zaid bin Sabit bahwasanya Nabi & bersabda, “Sesungguhnya umat ini akan
diuji di dalam kuburnya, kalaulah bukan lantaran kalian saling mengubur mayit, niscaya aku akan berdoa
kepada Allah agar kalian bisa mendengar azab kubur yang aku bisa dengar.”® Dan sekiranya mereka
bisa mendengar suara tersebut, maka para hamba akan terpaksa untuk melaksanakan ketaatan
dan menjauhi maksiat, dan ini menafikan maksud dari ujian itu sendiri.?®
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1 HR. Muslim (2867)
2 ‘Umdah Al-Qari® Syarh Sahih Al-Bukhar? karya Al-"Aini (8/145).
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Azab kubur dan pertanyaan dua malaikat adalah benar dan valid berdasarkan Al-Qur‘an
dan As-Sunnah,’ maka seharusnya seorang Muslim beriman kepada hal itu. Jangan sampai
mendustakannya meskipun akal ini tidak mampu mencernanya.

Iman dengan azab kubur dan pertanyaan dua malaikat mengharuskan bersiap untuk menghadapi
hari tersebut, mempersiapkan jawabannya, bersegera melakakuan amal saleh dan ketaatan yang
akan bermanfaat untuk seorang hamba, serta bisa memberinya syafaat dan menguatkan dia
ketika menjawab pertanyaan tersebut.

Keselamatan di kubur merupakan berita gembira untuk keselamatan di hari kiamat. Siapa yang
selamat dalam fase ini maka fase-fase setelahnya akan menjadi mudah.

Seseorang tidak akan mampu menjawab pertanyaan di dalam kubur kelak kecuali dengan apa
yang memang ada di dalam hatinya. Contohnya orang munafik yang selalu mengulang-ulang
persaksiannya bahwa Muhammad £ adalah utusan Allah, hanya saja ia tidak mampu menjawab
pertanyaan nanti di kubur, sebab di dalam hatinya terdapat kemunafikan dan kedustaan.

Tidak termasuk orang yang berakal, jika ada orang yang menyia-nyiakan surga yang luasnya
seluas langit dan bumi, sementara ia lebih berminat untuk menjerumuskan dirinya ke dalam
azab kubur kemudian kekal di neraka, hanya demi mendapatkan kenikmatan dunia yang hanya
hitungan hari atau beberapa tahun.

1 Ibnu Al-Qathan dalam Al-Igna’ fi Masa’il Ijma’ (1/50) mengatakan, “Seluruh umat Islam dari kalangan Ahlusunah waljamaah

sepakat bahwa azab kubur hak, dan sesungguhnya malaikat Munkar dan Nakir adalah dua sosok malaikat di dalam kubur

hak, dan kelak manusia akan mengalami ujian di kuburan mereka setelah dihidupkan kembali di sana.”



@ Bersiap-siap untuk menjawab pertanyaan di kuburan dan memohon perlindungan kepada Allah
Ta’ala dari azab kubur merupakan cara beragama dan berpikir yang tepat, karena perkaranya
sangat agung, sehingga Nabi & biasa memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala dari azab
kubur dalam setiap shalatnya sebelum salam.® Maka sebaiknya kita senantiasa berusaha untuk
melakukan sunnah tersebut.

% Dalam hadis tersebut terdapat dalil yang jelas bahwa surga dan neraka sudah ada saat ini,
dengan dalil bahwa seorang mukmin bisa melihat tempatnya di surga dan neraka.

Seorang penyair menuturkan,

Zat Yang Mahasuci tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain-Nya
Mahasuci Engkau wahai Allah, tempat kembali semua makhluk

Wahai Zat yang bersemayam tinggi di atas Arasy di atas makhluk-Nya
Mahasuci Engkau, Zat yang berhak memberi dan melarang kepada siapa pun
yang Kau kehendaki

Melalui nama-nama-Mu yang indah dan sifat-sifat-Mu yang mulia
Seorang hamba fakir meminta wasilah penuh tunduk

Tolonglah diriku ‘tuk menghadapi kematian yang terasa pahit
Tatkala roh di dalam tulang rusuk ini dicabut

Jadilah pelipurku di kegelapan kubur di saat
Aku ditimbun dengan tanah dan ditinggalkan

@ Tequhkanlah hatiku saat menjawab soal dan hujahku

i Saat ditanya, siapakah Rabbmu dan siapakah panutanmu?

1 HR. Al-Bukhari (1377) dan Muslim (588), dari Abu Hurairah .





